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KATA PENGANTAR

Guru profesional memiliki kompetensi sebagai agen pembelajaran sesuai dalam
Undang- undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada Bab IV pasal 10 dan
berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan pada Bab V1 pasal 3 Kompetensi tersebut meliputi: (1) kompetensi pedagogik, (2)
kompetensi kepribadian, (3) kompetensi profesional, dan (4) kompetensi sosial. Guru
memiliki tanggung jawab merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, melakukan penelitian, membantu
pengembangan dan pengelolaan program sekolah, serta mengembangkan profesionalitasnya.
Untuk dapat menguasai sejumlah kompetensi yang diharapkan tersebut, calon guru harus
mendapatkan bekal yang memadai, melalui pembentukan kemampuan mengajar (teaching
skill) baik secara teoretis maupun praktis. Secara praktis, bekal kemampuan mengajar dapat
dilatihkan melalui kegiatan pembelajaran mikro.

Praktik Pengalaman Lapangan merupakan bagian integral dari matakuliah wajib bagi
mahasiswa program S1 kependidikan di Fakultas llmu Pendidikan (FIP) Universitas
Pahlawan Tuanku Tambusai. Praktik Pengalaman Lapangan dalam upaya membangun
kemampuan calon guru yang berkompeten dalam pemahaman terhadap karakteristik peserta
didik, penguasaan bidang studi, baik dari keilmuan maupun kependidikan, kemampuan
penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik, dan kemauan dan kemampuan
mengembangkan profesionalitas dan kepribadian secara berkelanjutan. Calon guru harus
melaksanakan latihan-latihan atau praktek pembelajaran secara langsung di lapangan.

Dalam Praktik Pengalaman Lapangan bagian yang sangat penting adalah praktik
mengajar sebagai bentuk nyata ditampilkannya kompetensi yang telah dipelajari. Praktik
Pengalaman Lapangan merupakan sarana latihan untuk berani tampil menghadapi kelas
dengan peserta didik yang memiliki beragam karakternya, mengendalikan emosi, ritme
pembicaraan, mengelola kelas agar kondusif untuk proses transfer ilmu. Oleh karena itu
panduan pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan sangat penting untuk dapat mencapai
tujuan yang diharapkan dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan.

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terimakasih kepada TIM Penyusun buku
panduan praktik pengalaman lapangan. Semoga panduan ini semakin membantu kita semua
dalam menyiapkan calon guru profesional.

Bangkinang, September 2021

PPL Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
Penyusun,

Tim Panitia PPL
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A. Pengertian PPL
PPL atau Praktik Pengalaman Lapangan di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Pahlawan Tuanku Tambusai adalah suatu rangkaian kegiatan intrakurikuler yang
dilaksanakan oleh mahasiswa Fakultas llmu Pendidikan terdiri dari Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris, Program Studi Pendidikan Matematika, Program Studi
Pedidikan Jasmani, Program Studi PGSD dan Program Studi PG-PAUD untuk
menerapkan berbagai teori kependidikan di sekolah, yang mencakup baik latihan
mengajar (real classroom teaching) secara terbimbing dan terpadu, maupun latihan
tugas tugas keguruan selain mengajar untuk memenuhi persyaratan pembentukan profesi
kependidikan dan keguruan. Bobot mata kuliah yang berupa praktik ini adalah 4 sks.
B. Tujuan PPL
PPL bertujuan untuk membentuk calon guru profesional yang memiliki
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi
kepribadian.
1. Terbentuknya Kompetensi Pedagogik dengan indikator sebagai berikut:
a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual;
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik;
c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu;
d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik;
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran;
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki;
Melakukan komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar;
i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran;

J. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

2. Terbentuknya Kompetensi Kepribadian dengan indikator sebagai berikut:
a. Bertindak sesuaidengan normaagama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional
Indonesia;

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan tela



C.

d.

e.

peserta didik dan masyarakat;

Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa;
Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru,

dan rasa percaya diri;
Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

3. Terbentuknya Kompetensi Sosial dengan indikator sebagaiberikut:

a.

Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga,
dan status sosial ekonomi;

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua, danmasyarakat;

Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah republik indonesia yang
memiliki keragaman sosial budaya;

Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan

tulisan atau bentuk lain.

4. Terbentuknya Kompetensi Profesional dengan indikator sebagai berikut:

a.

Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang diampu sesuai kurikulum yangdiberlakukan;

Menguasai kompetensi inti dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu;
Mengembangkan materi pembelajaran yang diampusecara kreatif;
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif;

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan
diri.




Petunjuk Teknis

A. Tahapan PPL

1. Pembekalan PPL
Tahap ini dilakukan untuk menciptakan kondisi siap mental dan
konsepsional bagi dosen dan mahasiswa.

2. Pelaksanaan PPL
PPL di sekolah diawali dengan pengurusan perijinan ke sekolah yang akan
digunakan untuk melaksanakan PPL. Dalam masa pandemi pelaksanaan PPL,
dilaksanakan dengan metode daring mengikuti kebijakan sekolah sesuai protokol
kesehatan. Koordinasi pelaksanaan PPL dilakukan secara daring dan atau temu
muka dengan tetap menerapkan protokol pencegahan Covid-19.

3. Pelaporan hasil PPL
Pelaporan hasil pelaksanaan PPL terdiri dari 2 hal, yaitu laporan individu hasil
pelaksanaan PPL (softfile) di sekolah dan bahan presentasi individu (video
presentasi) untuk ujian PPL yang diserahkan kepada DPL.

B. Tempat, Waktu, dan Pelaksanaan PPL

1. Tempat PPL
Di lembaga-lembaga pendidikan negeri atau swasta yang relevan dengan
program studi di FIP Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai.

2. Waktu PPL
PPL dilaksanakan selama tiga bulan di awal Semester Ganjil Tahun Ajaran
2021/2022 pada bulan September sampai dengan Desember 2021.

Jadwal Pelaksanaan PPL 2021

Pembekalan PPL .| 27 September 2021

Pengantaran Mahasiswa PPL . | 28 September s.d 2 Oktober
2021

Observasi/Orientasi Sekolah . | 45.d 9 Oktober 2021

Pemagangan/Pembelajaran . | 11 Oktober — 4 Desember 2021

Terbimbing/Pembelajaran
Mandiri/Ujian
Pembuatan Laporan PPL . | 6-11 Desember 2021
Penjemputan Mahasiswa PPL . | 13-18 Desember 2021




3.

Pelaksanaan PPL

Pelaksanaan PPL dikoordinasikan oleh Dekan dan Wakil Dekan bidang
Akademik FIP Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai, serta Panitia Pelaksana
PPL.

C. Persyaratan Mengikuti PPL

1.

ok~ w N

Mahasiswa telah lulus mata kuliah prasyarat PPL sesuai dengan kebijakan
Program Studi dan Fakultas.

Mahasiswa telah lulus mata kuliah Microteaching dengan nilai minimal B.
Mahasiswa telah lulus mata kuliah wajib dan umum dengan minimal nilai C.
Telah lulus minimal 75% SKS dari Keseluruhan SKS yang wajib diambil.
Telah mengisi KRS mata kuliah PPL dengan disetujui oleh Pembimbing
Akademik dan Ketua Program Studi.

D. Peserta PPL

1.
2.

Peserta PPL adalah mahasiswa yang memenuhi syarat sebagai peserta PPL.

Peserta PPL telah mendaftarkan diri sebagai peserta, serta telah mengikuti
pembekalan PPL dan telah dinyatakan lulus mengikuti ujian PPL.

Peserta PPL wajib mengikuti semua kegiatan mulai dari tahap persiapan,
pelaksanaan, sampai pembuatan laporan.

Peserta wajib mematuhi semua aturan pelaksanaan PPL.

Peserta wajib berupaya semaksimal mungkin menyukseskan program PPL.

Peserta berhak mendapatkan pelayanan bimbingan dari Dosen Pembimbing

Lapangan (DPL) dan guru pamong.

E. Tata Tertib dan Sanksi Peserta PPL

1

Tata Tertib
Dalam pelaksanaan PPL, mahasiswa harus mematuhi dan melaksanakan tata tertib
sebagai berikut.

a.  Seluruh mahasiswa wajib mengikuti pembekalan PPL.

b. Mahasiswa PPL melaksanakan program kerja PPL, sesuai kebijakan sekolah,
baik untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar yang ada di sekolah (sit in),
melaksanakan latihan pembelajaran, maupun kegiatan-kegiatan kependidikan
lainnya, termasuk kegiatan ekstrakurikuler.

c. Latihan pembelajaran dilaksanakan sebanyak 10 kali praktik yang terbagi




kedalam 5 kali latihan terbimbing dan 5 kali latihan mandiri. Jika ada
kelebihan jumlah praktik mengajar, maka itu menjadi bagian dari proses

pembiasaan mahasiswa sebagai calon guru.

d. Mahasiswa PPL mengenakan pakaian yang sopan dan rapi dengan ketentuan

sebagai berikut.

1) Praktikan Laki-laki
a) Memakai jas almamater dan memakai baju berkerah
b) Memakai celana dengan bahan formal bukanjeans
c) Memakai sepatu pantofel

2) Praktikan perempuan
a) Memakai jas almamater
b) Memakai rok yang sopan
c) Memakai sepatu pantofel

e. Mahasiswa PPL hadir di sekolah PPL menyesuaikan kebijakan sekolah.

f. Mahasiswa PPL mengisi agenda harian pelaksanaan program.

g. Mahasiswa PPL berusaha menciptakan suasana pergaulan yang akademis di
sekolah tempat PPL, baik dengan rekan-rekan sesama mahasiswa maupun
dengan siswa, para pimpinan, maupun guru.

h. Mahasiswa PPL menaati tata tertib sekolah tempat PPL dan berusaha
melaksanakan serta memeliharanya.

i.  Mahasiswa PPL ikut berpartisipasi dalam menyukseskan kegiatan sekolah
tempat PPL.

J.  Mahasiswa PPL menjaga nama baik sekolah tempat PPL dan Fakultas Iimu
Pendidikan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai.

k. Mahasiswa PPL melaksanakan latihan pembelajaran dan persekolahan
dengan tertib, efektif, dan efisien.

Mahasiswa PPL membuat laporan pelaksanaan latihan pembelajaran dan

persekolahan sesuai format laporan.

Sanksi

Peserta PPL apabila melakukan pelanggaran tata tertib, dikenakan sanksi oleh

guru pamong dan/atau DPL secara bertahap dalam bentuk peringatan secara lisan,

tertulis, dan digugurkan haknya sebagai peserta PPL.



F. Pelaksanan

1.

C.
d.

e.

Panitia PPL dibentuk dan ditetapkan dengan SK Rektor Universitas Pahlawan
Tuanku Tambusai.
Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) adalah unsur pelaksana PPL yang terdiri dari
sejumlah dosen tetap yang ditugaskan oleh Rektor. Dosen Pembimbing Lapangan

(DPL) bertugas:

Melakukan observasi medan PPL untuk menghimpun informasi yang diperlukan
dalam rangka penyusunan draft program PPL pada waktu pembekalan;
Membimbing peserta PPL mulai dari pembekalan, observasi medan,penyusunan
program, pelaksanaan program sampai pada penyusunan laporan;

Mengevaluasi dan memberikan penilaian Kinerja peserta PPL;

Mengoptimalkan fungsi masing-masing peserta PPL;

Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas kepada Dekan FIP UP.

3. GuruPamong

a.

Guru pamong adalah guru sekolah tempat PPL yang ditunjuk oleh Kepala

Sekolah sebagai guru pamong (pembimbing) di sekolah tempat mahasiswa

melaksanakan PPL.

Guru Pamong bertugas:

1) Membantu DPL dan peserta PPL dalam melakukan observasi medan pra
PPL dan observasi kelas pada saat PPL dilaksanakan;

2) Memberikan bimbingan kepada peserta PPL;

3) Membimbing peserta PPL mulai  dari  observasi medan,
penyusunan program, pelaksanaan program sampai pada penyusunan laporan;

4) Mengevaluasi kinerja peserta PPL.

b. Guru pamong dan DPL memberikan penilaian kompetensi peserta PPL.

C.

Guru pamong bertanggung jawab untuk mengoptimalkan fungsi

masing- masing peserta PPL.




Persiapan PPL

A. Pendaftaran
Mahasiswa yang telah memenuhi persyaratan mengikuti PPL, melakukan:
1. Mengisi KRS dengan persetujuan dosen pembimbing akademik dan ketua
programstudi.
2. Mengisi KRS dengan memilih matakuliah PPL.
3. Minimal matakuliah microteaching nilai B.
4. Tidak ada matakuliah yang mendapatkan nilai D.
B. Penentuan Lokasi
1. Lokasi PPL ditentukan oleh panitia PPL setelah dilakukan observasi dan
audiensi dengan pihak sekolah.
2. Lokasi PPL adalah sekolah yang bersedia dan memiliki standar kualifikasi yang
ditentukan oleh UPPL dan Fakultas llmu Pendidikan UP,
C. Pengorganisasian
Pengorganisasian peserta PPL dilakukan berdasarkan hasil pendataan calon peserta.
Peserta PPL diorganisasikan menjadi kelompok-kelompok berdasarkan lokasi yang
akan ditempati, status sekolah, kompetensi peserta PPL, dan kebutuhan bidang studi di
sekolah PPL. Dibentuk sekurang-kurangnya seorang Kketua, sekretaris, dan
bendahara dalam suatu kelompok untuk memudahkan koordinasi antar anggota
kelompok dalam suatu sekolah. Ketua kelompok bertanggung jawab atas
terselenggaranya koordinasi pembekalan, observasi medan, penyusunan program,
pelaksanaan program, evaluasi, penyusunan laporan, administrasi, akomodasi, dan
hubungan dengan sekolah. Ketua, sekretaris, dan bendahara adalah peserta PPL
yang diberi tugas untuk mengkoordinasi kegiatan selama PPL.
D. Pembekalan
Pembekalan PPL berfungsi untuk mempersiapkan mahasiswa sebelum terjun ke lokasi
PPL.
1. Tujuan pembekalan dan persiapan pelaksanaan PPL
a. Memahami latar belakang pentingnya PPL
b. Menyegarkan kembali keterampilan khusus untuk melaksanakan PPL

c. Menciptakan kondisi siap mental dan konsepsional bagi mahasiswa untuk

terjun ke lapangan dalam melaksanakan kegiatan dan tugas PPL



2. Materi Pembekalan

a. Informasi Pembelajaran dan persekolahan
b. Etika di Sekolah (Komunikasi)
c. Teknis Pelaksanaan PPL

3. Metode Pembekalan

Penyajian materi dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, secara virtual.

E. Observasi Lokasi

Observasi lokasi dilakukan oleh seluruh mahasiswa PPL dengan bimbingan DPL.

Kegiatan observasi dilaksanakan selama satu minggu setelah penerjunan di sekolah.

Adapun tujuan dari dilakukannya observasi adalah :

a. Menjalin komunikasi dengan sekolah,khususnya dengan Kepala Sekolah dan guru

pamong, serta para guru yang lainnya;

b. Mempersiapkan rencana target dan program kegiatan yang akan dilaksanakan

selama PPL;

c. Mempersiapkan sarana yang diperlukan pada tahap pelaksanaan program;

d. Observasi lokasi dilakukan dengan menggunakan instrumen observasi. Hasil

observasi digunakan untuk membuat program.

F. Program PPL
Program PPL terdiri dari dua bagian, yaitu:

1. Praktik Pembelajaran

Praktik Pembelajaran terdiri dari empat (4) unsur, yaitu sebagai berikut.

a. Penyusunan Perangkat Pembelajaran

1)
2)
3)
4)
5
6)
7)

Menyusun Rencana Pekan Efektif

Menyusun Program Tahunan

Menyusun Program Semester

Menyusun Analisis Kompetensi Dasar

Menyusun Silabus

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/ RPP

Menyusun instrumen penilaian

b. Pelaksanaan Latihan Pembelajaran

1) Keterampilan membuka
2) Penguasaan materi
3) Strategi yang digunakan

4) Performance




5) Media/sumber/bahan yang digunakan

6) Keterampilan bertanya

7) Keterampilan memberi penguatan

8) Keterampilan menfasilitasi diskusi dalam proses pembelajaran
9) Keterampilan menutup pembelajaran

10) Keterampilan menulis jurnal reflektif

. Pelaksanaan Latihan Evaluasi Pembelajaran

1) Melaksanakan penilaian berbasis kelas
2) Merumuskan jenis dan bentuk tagihan evaluasi
3) Menyusun instrumen/alat evaluasi

4) Melakukan pengukuran ketercapaian kompetensi

2. Pelaksanaan Kegiatan Kependidikan Lainnya

a.

Membantu dan/atau melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler,utamanya yang

berkaitan dengan kompetensi (akademik dan profesionalisme) guru

. Mengikuti secara aktif upacara bendera yang diselenggarakan oleh sekolah

. Mengikuti rapat di sekolah atas permintaan kepala sekolah

. Mengikuti semua kegiatan yang diselenggarakan sekolah




Pelaksanaan PPL

A. Penerjunan PPL

1. Upacara Pelepasan oleh Rektor atau yang mewakili secara offline

2. Pemberangkatan ke lokasi oleh masing-masing DPL (menyesuaikan kondisi sekolah)
3. Penerjunan mahasiswa kelokasi PPL oleh DPL (menyesuaikan kondisi sekolah)
4

. Penerimaan oleh sekolah masing-masing (menyesuaikan kondisi sekolah)

B. Pelaksanaan Program

Dalam pelaksanaannya, peserta melaksanakan program setelah berkomunikasi
dengan pihak sekolah dan DPL. Program dilaksanakan setelah peserta melakukan
observasi berdasarkan instrumen observasi yang telah disediakan. Observasi
dimaksudkan agar mahasiswa memahami kondisi dan permasalahan yang ada
disekolah. Pelaksanaan observasi dilaksanakan pada satu minggu pertama setelah
penerjunan ke sekolah.

Minggu kedua dan seterusnya peserta melaksanakan praktik mengajar yang
dibimbing oleh guru pembimbing dan melaksanakan program yang telah dibuat saat
pelaksanaan observasi. Peserta yang akan melaksanakan praktik mengajar diwajibkan
membuat Subject Specific Pedagogy (SSP) yang terdiri lima komponen dasar yaitu
Silabus, RPP, Buku Siswa, LKS dan Lembar Penilaian yang dikonsultasikan kepada
guru terlebih dahulu dan dibuktikan dengan adanya tanda tangan guru dan kepala
sekolah pada lembar SSP.

Pelaksanaan praktik di Sekolah mengikuti aturan dan tata tertib sekolah. Peserta
wajib taat dan patuh terhadap aturan aturan sekolah, seperti wajib menggunakan celana
kain, tidak merokok di area sekolah, serta wajib datang dan pulang sesuai dengan jam
operasional sekolah. Ujian PPL dinilai oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL),
dilaksanakan setelah mahasiswa menyelesaikan program PPL.

C. Laporan Kegiatan PPL
1. Laporan PPL dilakukan secara individu.
2. Laporan PPL terdiri dari :
a. Halaman Judul

b. Halaman Persetujuan Guru Pamong
c. Halaman Pengesahan Kepala Sekolah dan DPL

d. Kata Pengantar




Daftar Isi

Bab | Pendahuluan

Bab Il Laporan Pelaksanaan Latihan Pembelajaran (Perangkat, proses,
evaluasi pembelajaran, dan jurnal kegiatan PPL)

Bab 11l Analisis Hasil Latihan Pembelajaran (Perangkat, proses, dan evaluasi
pembelajaran)

Bab IV Laporan Pelaksanaan Kegiatan Kependidikan Lainnya

Bab V Penutup

Lampiran Perangkat Pembelajaran

3. Ketentuan Laporan

a.

Laporan PPL disusun oleh peserta PPL di bawah bimbingan Guru Pamong dan
DPL. Laporan PPL diketik pada kertas HVS ukuran A4 menggunakan huruf
Times New Roman ukuran 12, dan dengan jarak 1,5 spasi.

Penyerahan laporan dalam bentuk hard copy dan soft copy. Untuk hard copy,
laporan dijilid dalam bentuk buku dengan sampul warna biru dengan lembar
persetujuan yang ditandatangani oleh Guru pamong, DPL, dan kepala sekolah
pada lembar pengesahan.

Laporan PPL dicopy sebanyak 4 (empat) eksemplar; 1 eksemplar diberikan
kepada sekolah, 1 eksemplar diberikan FIP, 1 eksemplar diberikan DPL dan 1
eksemplar lagi dibuat arsip mahasiswa.

Batas penyerahan laporan adalah satu minggu setelah masa PPL selesai.

Toleransi keterlambatan penyerahan laporan PPL diberikan paling lama 7 hari
dari batas waktu yang telah ditentukan. Apabila lebih dari waktu yang ditentukan,
maka akan dikenakan sanksi dengan pengurangan nilai akhir PPL.

4. Pembuatan Video Pelaksanaan PPL

Video dibuat secara individu dengan durasi 10 menit.




Pedoman Pembimbingan

A. Pembimbing
Pembimbing PPL terdiri dari DPL dan guru pamong.
1. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)
Seorang DPL membimbing minimal 3 dan maksimal 10 mahasiswa peserta PPL.
2. Guru Pamong
Guru pamong bertugas membimbing mahasiswa peserta PPL dalam proses pelaksanaan
PPL, setiap sekolah menugaskan Guru Pamong Minimal 2 dan Maksimal 4 orang untuk
membimbing mahasiswa PPL.
B. Tugas dan Wewenang Pembimbing
1. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)
. Mengikuti pembekalan atau Focus Group Discussion (FGD) PPL

o 2

. Membimbing pembuatan dan pelaksanaan program PPL

o

. Menyerahkan mahasiswa peserta PPL kepada pihak sekolah

o

. Membimbing pembuatan laporan

e. Memberikan peringatan kepada peserta PPL yang melakukan tindakan indisipliner

=h

Memantau daftar kehadiran mahasiswa di sekolah
g. Membantu mahasiswa dalam memecahkan masalah pembelajaran
h. Bertanggung jawab terhadap terselesaikannya laporan akhir
i. Atas nama fakultas, melaksanakan pisah pamit dengan pihak sekolah
2. Guru Pamong
a. Membimbing mahasiswa menyusun perangkat pembelajaran
b. Membimbing mahasiswa melaksanakan latihan pembelajaran
¢. Membimbing mahasiswa melaksanakan latihan evaluasi pembelajaran
d. Membimbing mahasiswa melaksanakan kegiatan kependidikan lainnya
e. Memberikan penilaian terhadap kegiatan PPL mahasiswa yang telah dikoordinasikan
dengan DPL
C. Pelaksanaan Bimbingan
Yang harus dilaksanakan oleh DPL di lapangan:
1. Melaksanakan pembimbingan secara offline/ online.

2. Menyelesaikan masalah atau kasus yang terjadi di sekolah

3. Melakukan komunikasi dengan Kepala Sekolah dan Guru Pamong untuk mengetahui
perkembangan latihan mengajar peserta PPL



Pedoman Evaluasi PPL

A. Tujuan Evaluasi
Evaluasi mahasiswa peserta PPL bertujuan untuk mengetahui dan menentukan
keberhasilan mahasiswa dalam melaksanakan program PPL.

B. Pola Penilaian PPL
Penilaian kegiatan PPL adalah bersifat menyeluruh yang mencakup aspek pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional. Penilaian bersifat kontiniu dari awal sampai
akhir kegiatan PPL; dan bersifat membimbing mahasiswa agar dapat memperbaiki

kekurangannya (remedial) dan mengembangkan aspek-aspek yang sudah baik.

C. Sasaran Penilaian

Sasaran penilaian PPL meliputi komponen pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.

D. Komponen Nilai dan Bobotnya

Komponen nilai diberi tanda N, dengan perincian sebagai berikut:
Rumus untuk memperoleh nilai kesimpulan PPL (NK) adalah :

a. N1 = Nilai Rata-rata persiapan mengajar tertulis dari Guru Pamong dengan
pembobotan 2.

b.N2 = Nilai rata-rata praktik melaksanakan pembelajaran dari Guru Pamong
dengan pembobotan 4.

c. N3 = Nilai rata-rata ujian praktik mengajar dari Guru Pamong dengan
pembobotan 3.

d. N4 = Nilai Rata-rata persiapan mengajar tertulis dari DPL dengan pembobotan
2.

e. N5 = Nilai rata-rata praktik melaksanakan pembelajaran dari DPL
dengan pembobotan 4.

f. N6 = Nilai rata-rata ujian praktik mengajar dari DPL dengan pembobotan 3

g. N7 = Nilai aspek sosial-personal dengan pembobotan 1. (dinilai oleh Kepala
Sekolah).

Skor akhir dapat diolah dengan rumus

_ 2(N1) +4 (N2) + 3 (N3) + 2 (N4) + 4(N5) + 3 (N6) + (N7)
B 19

NK




Kriteria Penilaian
Kriteria penilaian disesuaikan dengan tabel sebagai berikut:

Skor Nilai Huruf Nilai Bobot
85 -100 A 4
80 -84 A- 3.75
75-79 B+ 3.25
70-74 B 3
65 - 69 B- 2.75
60 - 64 C+ 2.25
55-59 C 2
45 - 54 D 1
0-44 E 0

Mahasiswa dinyatakan lulus dalam Praktik Pengalaman lapangan jika mencapai nilai kesimpulan
sekurang-kurangnya B (Baik).




_

Praktik Pengalaman Lapangan adalah salah satu upaya untuk menciptakan calon guru
yang professional melalui Unit Praktik Pengalaman Lapangan Universitas Pahlawan Tuanku
Tambusai. Matakuliah ini wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa FIP UP. Melalui kegiatan ini
mahasiswa diharapkan mampu memiliki keterampilan dasar mengajar, menguasai kompetensi
guru, mampu membuat perangkat pembelajaran yang baik serta memiliki karaktek sebagai

seorang pendidik yang berkualitas.
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Lampiran 1

FORMAT REKAPITULASI NILAI PPL UNTUK DISERAHKAN
KE FIP UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI

DAFTAR NILAI PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
MAHASISWA PROGRAM STUDI S-1 ...,
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI
TAHUN AKADEMIK 20..../20....

DISEKOLAH ....coooovviiiiie
No. NIM Nama Mahasiswa Program Studi Nilai Guru Nilai
Pamong Kep. Sekolah
(dlm Angka) (dlm Angka)
......................... yeeeeemeenennem 2000
Kepala Sekolah
NIP.
NB:
a. N1 : Nilai Rata-rata persiapan Kemampuan Merencanakan Pembelajaran
tertulis dari Guru Pamong dengan pembobotan 2.
b. N2 : Nilairata-rata praktik melaksanakan pembelajaran Latihan
Termbimbing dari Guru Pamong dengan pembobotan 4.
c. N3 : Nilairata-rata praktik melaksanakan pembelajaran Latihan Mandiri
mengajar dari Guru Pamong dengan pembobotan 3.
d. N4 : Nilai praktik melaksanakan Ujian mengajar dari Guru Pamong dengan
pembobotan 1.
e. N5 : Nilai aspek sosial-personal dari Kepala Sekolah dengan pembobotan 1.
Keterangan :

Nilai Guru Pamong ; 20D+ (N?<)+3(N3)+(N4)




Lampiran 2

FORMAT LAPORAN KEGIATAN PELAKSANAAN
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)

Laporan tentang pengelolaan sekolah disusun secara berkelompok dengan ketentuan sebagai
berikut:
A. Isi laporan meliputi :

1. Halaman Judul
Berisi judul laporan, nama penyusun, dan lembaga (Program studi, fakultas, dan
universitas).
2. Halaman persetujuan
Berisi tanggal persetujuan oleh kepala sekolah dan DPL.
3. Kata Pengantar
Berisi ucapan terimakasih pada pihak- pihak yang membantu penyusunan laporan.
Daftar Isi
Daftar Tabel (jika ada)
Daftar Gambar (jika ada)
Bab | PENDAHULUAAN

Berisi latar belakang, pengertian dan tujuan serta bahan kegiatan pengelolaan sekolah
(Deskripsi Sekolah).

8. Bab Il LAPORAN PELAKSANAAN LATIHAN PEMBELAJARAN (Perangkat,
proses, evaluasi pembelajaran dan jurnal kegiatan PPL)

9. Bab Il ANALISIS HASIL LATIHAN PEMBELAJARAN (Perangkat, proses, dan
evaluasipembelajaran)

10. Bab IV LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN KEPENDIDIKAN LAINNYA

11. BAB V PENUTUP (Berisi kesimpulan dan saran-saran.)

12. Lampiran Perangkat Pembelajaran

N o oA

B. Laporan diketik dengan jarak 2 spasi pada kertas HVS ukuran A4 dan berat minimal 70
gram, jenis huruf Times New Roman ukuran 12, serta dijilid.
C. Warna sampul laporan adalah warna Hijau khas FIP Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai.
D. Laporan Pratik Pengalaman Lapangan disahkan oleh Dekan FIP UP.
Laporan dibuat rangkap empat masing-masing untuk :
1. Sekolah tempat PPL 1 eksemplar.
2. DPL 1 eksemplar.
3. FIP UP 1 eksemplar.
4. Mahasiswa yang bersangkutan 1 eksemplar.
F. Laporan diserahkan paling lambat 2 minggu setelah PPL selesai.

m




Lampiran 3
LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN MERENCANAKAN PEMBELAJARAN

Nama Pratikan TP PRRUPRSPPRURRON
Sekolah e
Kelas/Semester TP PRRUPRSPPRURRON
Mata Pelajaran e

Hari/Tanggal PP PP PPPTPRPPROPOS
Jenis : Latihan terbimbing, mandiri, ujian*

o krwdpE

Petunjuk

Berilah skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari pada kolom Skor
sesuai dengan kemampuan praktikan.

No Aspek Penilaian Skor

1 | Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (tidak menimbulkan

) : . - 1 2 3 4
penafsiran ganda dan mengandung perilaku hasil belajar)
2 | Pemilihan materi pembelajaran (sesuai dengan tujuan dan
tingkat perkembangan siswa)
3 | Pengorganisasian materi pembelajaran (keruntutan, sistematika

. . . 1 2 3 4
materi dan kesesuaian dengan waktu yang tersedia)
4 | Pemilihan sumber/media/alat pembelajaran (sesuai dengan
tujuan, materi dan karakteristik siswa)

5 | Kejelasan skenario pembelajaran (tercantum langkah-langkah 1 2 3 4
pembelajaran: awal, inti dan penutup)

6 Kerinc_ian skenario pembel_ajaran (seti_ap langkah tercermin 1 2 3 4
strategi/metode dan alokasi waktu setiap tahap)

7 | Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran 1 2 3 4

8 | Kelengkapan instrumen penilaian (soal, kunci, pedoman 1 2 3 4
penskoran

Skor TOtaI ........................
Taraf Kemampuan=—— X 100 =

32

Penilai,
Guru Pamong/DPL

*Coret yang tidak perlu




Lampiran 5
LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN

1. Nama Pratikan OSSR US I USTPTSPPRN
2. Sekolah s
3. Kelas/Semester e
4.  Mata Pelajaran STV PPUP PP
5. Hari/Tanggal OSSR US I USTPTSPPRN
6. Jenis :  Latihan terbimbing, mandiri, ujian*
Petunjuk
Berilah tanda cek pada kolom Daftar Cek sesuai jumlah deskriptor yang muncul padapenampilan
praktikan.
Indikator Deskripsi Keterlaksanaan Daftar | Skor
Cek
1. Membukapelajaran a. Hanya menyampaikan salam pembuka
Menyampaikan salam dan tujuan pembelajaran
¢. Menyampaikan salam, tujuan pembelajaran, dan
mengaitkan dengan pelajaran terdahulu
d. Menyampaikan salam, tujuan pembelajaran, mengaitkan
dengan pelajaran terdahulu, mengenali entry behavior
2. Menggunakan metode | a. Pemilihan metode tidak relevan dengan situasi kelas
mengajar b. Pemilihan metode tepat, namun kurang trampil
menjalankan
c. Metodenya variatif namun kurang trampil menjalankan
d.  Metode variatif dan trampil menjalankan
3.  Menggunakan a. Tidak ada media pembelajaran yang digunakan
media b. Ada media pembelajaran namun kurang relevan
pembelajaran c. Media pembelajaran relevan, dan cukup trampil
menggunakannya
d. Media pembelajaran relevan, lengkap, dan trampil
menggunakannya
4. Menjelaskan a. Penjelasan tidak rinci dan dangkal
b. Penjelasan cukup rinci dan ada contoh
c. Penjelasan cukup rinci, cukup mendalam, dan ada contoh
d. Penjelasan rinci, mendalam, dan banyak contoh
5. Mengelola a. Ada beberapa pertanyaan namun kurang relevan
pertanyaan b. Ada beberapa pertanyaan yang relevan
c. Pertanyaan cukup variatif dan relevan namun kurang
mendalam
d. Pertanyaan variatif, relevan, mendalam, dan pengelolaannya
baik
6. Penguasaan bahan a. Guru tidak menguasai bahan ajar
ajar b. Guru kurang menguasai bahan ajar
¢. Guru cukup menguasai bahan ajar
d. Guru menguasai bahan ajar dan mampu mengembangkannya
7. Kemampuan a. Guru tidak menguasai kelas
mengelola kelas b. Guru kurang menguasai kelas
¢. Guru cukup menguasai kelas
d. Guru menguasai kelas dan mampu mengelola dengan baik
SKOR TOTAL




*Coret yang tidak perlu

Keterangan Kriteria Skor
Tidak Muncul indikator 0
Indikator “a” 1
Indikator “b” 2
Indikator “c” 3
Indikator “d” 4

Taraf Kemampuan — x 100

Penilali,
Guru Pamong/DPL




LAMPIRAN 6
LEMBAR PENILAIAN ASPEK PERSONAL-SOSIAL

1. Nama Pratikan s

2. NIM e ————————————

3. Sekolah s
Petunjuk
Berilah skor pada butir-butir aspek Personal dan Sosial berikut dengan cara memberi skor (1, 2, 3,
4) pada kolom yang tersedia sesuai jumlah indikator yang muncul pada praktikan. Skor 1 = kurang,
skor 2 = cukup, skor 3 = baik, skor 4 = baik sekali.

No. Aspek Indikator Skor
1. | Kedisiplinan 1. Mengikuti aturan/tata tertib sekolah

2. Berpenampilan sesuai dengan profesi guru
2. | Tanggung jawab 1. Mengerjakan tugas sesuai dengan kesepakatan dan

menunjukkan kesetiaan pada keputusan yang diambil, baik
secara individual maupun kelompok

2. Menggunakan sarana dan prasarana sekolah sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di sekolah

. Memiliki prakarsa
. Kepekaan terhadap masalah

3. | Kepemimpinan

1
2
3. Keberanian mengambil keputusan
1

. Mampu bekerja sama dengan teman sejawat dalam
mengerjakan tugas

2. Mampu bekerja sama dengan Guru Pamong untuk
meningkatkan kemampuan profesional

3. Berperan aktif dalam berbagai kegiatan sekolah

4. | Kemampuan bekerja sama

5. | Kesetiakawanan kolegial 1. Menunjukkan kesediaan membantu teman sejawat yang
mendapat masalah dalam melaksanakan tugas

2. Menunjukkan kesediaan berperan serta dalam pembagian
tugas dengan teman sejawat

6. | Sikap terhadap kepala 1. Menunjukkan penghargaan dan sopan santun yang sehat
sekolah, guru, dan dosen 2. Memfungsikan kepala sekolah, guru dan dosen
pembimbing pembimbing sebagai nara sumber, supervisor, dan

fasilitator dalam upaya meningkatkan kemampuan
profesional

7. | Sikap terhadap siswa 1. Menunjukkan sikap empati, sehingga dapat merasakan apa

yang dialami siswa

2. Siap membantu siswa yang memerlukan bimbingan
3. Menunjukkan sikap bersahabat dan saling mempercayai

8. | Sikap terhadap 1. Menunjukkan sikap ramah dan sopan santun yang wajar
masyarakatkhususnya 2. Menunjukkan kesediaan membantu orang tua siswa demi
orang tua/wali siswa kemajuan anaknya

TOTAL

Taraf Kemampuan —— x 100
76

Penilai,
Kepala Sekolah



